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ABSTRACT

This study aimed to examine the relationship between social support and optimism among people with
HIV/AIDS. A quantitative method with correlational design was applied in this study. Fifty-nine respondents
chosen with quota sampling participated in this study. Social support scale and optimism scale were used to
collect the data. Product moment correlation analysis was applied in data analysis. The result shows a
significantly positive correlation between social support with optimism among people with HIV/AIDS. The
higher social support gained, the higher optimism will be, and vice versa, the lower social support gained, the
lower optimism will be. Most of the respondents are in moderate category of social support and optimism.
Therefore, people surrounding need to support people with HIV/AIDS to enhance their optimism.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan optimisme pada orang
dengan HIV/AIDS. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Sampel
penelitian sebanyak 59 orang menggunakan teknik quota sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan dua skala yaitu skala dukungan sosial dan skala optimisme. Data dianalisis menggunakan
teknik uji korelasi Product Moment. Hasil analisis data menunjukkan terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara dukungan sosial dengan optimisme pada ODHA. Semakin tinggi dukungan sosial yang
diterima, maka semakin tinggi pula optimisme pada ODHA. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial yang
diterima, maka semakin rendah pula optimisme pada ODHA. Hasil kategorisasi menunjukkan mayoritas
responden pada penelitian ini mendapatkan dukungan sosial dan memiliki tingkat optimisme dalam kategori
sedang. Oleh karenanya, orang-orang di sekitar perlu memberikan dukungan pada orang dengan HIV/AIDS
untuk meningkatkan optimismenya.

Kata Kunci: AIDS, HIV, dukungan sosial, optimisme

Pendahuluan

Infeksi Human Immunodeficiency Virus atau yang biasa disebut dengan HIV merupakan suatu
penyakit yang menyerang sel kekebalan tubuh seseorang yang meliputi infeksi primer, tanpa atau
dengan adanya sindrom akut, stadium asimtomatic, hingga stadium lanjut (Handayani, 2018).
Sedangkan Acquired Immunodeficiency Syndrome atau yang biasa disebut dengan AIDS dapat
diartikan sebagai kumpulan gejala atau penyakit yang disebabkan oleh menurunnya kekebalan
tubuh yang diakibatkan oleh infeksi yang disebabkan oleh HIV dan merupakan tahap akhir dari
infeksi HIV (Fauci dkk., 2009).

Sejak tahun 1999 di Indonesia telah terjadi peningkatan jumlah orang dengan HIV dan AIDS
(ODHA). Adapun kelompok orang yang beresiko tinggi tertular HIV, yaitu para pekerja seks dan
pengguna NAPZA suntikan (penasun), kemudian diikuti dengan kelompok lelaki yang

berhubungan seks dengan lelaki (LSL) dan perempuan (Handayani, 2018). HIV sendiri bergabung
-~ -
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dengan asam deoksiribonukleat atau yang biasa disebut dengan DNA pada pasien, menjadikan
orang yang terinfeksi dengan HIV akan terus terinfeksi seumur hidupnya (Li & Clercq, 2016).

Terdapat 46 ribu kasus infeksi HIV pada setiap tahunnya di Indonesia, hal ini termasuk dalam
kasus infeksi terbanyak setelah India dan China di Asia Pasifik (Azizah, 2019). Sedangkan kasus
infeksi HIV/AIDS yang terjadi di Kabupaten Kuningan sendiri semakin bertambah dari tahun 2013
sampai dengan 2020 sudah terdapat 473 kasus infeksi HIV/AIDS (Dinas Komunikasi dan Informasi,
2020).

Penelitian Adler dan Fagley (2005) menyatakan bahwa orang yang optimis umumnya
memiliki kesehatan yang lebih baik. Misalnya, pada pasien yang lebih lambat dalam perkembangan
penyakit atherosclerosis dan AIDS. Penelitian yang dilakukan oleh Gill, William, Keede dan Beckham
(1990) menunjukkan adanya hubungan antara optimisme dengan kesehatan yang lebih baik.
Misalnya pada pasien yang memiliki pikiran pesimis, selama masa sakitnya pasien tersebut akan
lebih merasa menderita dan distress. Smet (1994) mengatakan bahwa optimisme dapat berdampak
positif bagi kesehatan, seseorang yang memiliki optimisme yang tinggi akan lebih cepat sembuh
ketika sakit. Selain itu, seseorang yang optimis juga mempunyai penyelesaian atau coping yang
cenderung efektif serta dapat membuat seseorang menemukan sesuatu yang positif dari situasi
yang tidak menyenangkan serta penuh tekanan.

Optimisme adalah sikap selalu mempunyai harapan baik dalam segala hal. Menurut Seligman
(1991) optimisme merupakan suatu kondisi dimana seseorang selalu memiliki pengharapan yang
baik. Adapun aspek-aspek optimisme menurut Seligman (1991) diantaranya permanence yaitu
pandangan seseorang terhadap suatu peristiwa berdasarkan waktu, orang yang optimis yakin
bahwa peristiwa atau keadaan buruk yang terjadi hanya bersifat sementara. Pervasiveness yaitu
gambaran respon seseorang terhadap suatu peristiwa berdasarkan ruang lingkup, orang yang
optimis dapat melupakan suatu peristiwa tidak menyenangkan atau melanjutkan kehidupannya
disaat terdapat salah satu dari aspek kehidupannya yang tidak berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Personalization yaitu cara seseorang menyikapi suatu peristiwa berdasarkan pada
sumber permasalahan atau keberhasilan yang dialami, orang yang optimis menganggap bahwa
keberhasilan dikarenakan faktor internal yaitu diri sendiri, sedangkan permasalahan dikarenakan
faktor eksternal yaitu orang lain atau hal-hal diluar dirinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat ODHA terkait dengan aspek optimisme
menurut Seligman (1991) yang pertama yaitu permanence didapatkan bahwa pada awal didiagnosa
HIV/AIDS, satu dari empat responden tidak merasa kaget karena responden telah menyadari
bahwa dirinya termasuk dalam golongan beresiko terinfeksi HIV/AIDS. Sedangkan tiga responden
lainnya merasa kaget, sedih, putus asa, marah, denial, bahkan ada juga responden yang sempat
depresi. Namun seiring berjalannya waktu ketiga responden dapat mengatasi perasaan buruk yang
dirasakannya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa keempat responden dapat menerima
keadaannya dan keempat responden kemudian menjalani pengobatan antiretroviral (ARV) sampai
saat ini. Adapun dorongan responden untuk melakukan pengobatan ARV yaitu karena obat ARV
merupakan pengobatan yang dapat menahan perkembangan HIV/AIDS sehingga dapat mencegah
kondisi kesehatan memburuk. Selain itu, beberapa responden menyatakan bahwa dorongan untuk
melakukan pengobatan berasal dari support keluarga, pasangan dan teman kelompok dukungan
sebaya (KDS).

Terkait dengan aspek optimisme menurut Seligman (1991) yang kedua yaitu pervasiveness
didapatkan bahwa keempat responden menyatakan terdapat hal baik dibalik terdiagnosa HIV/AIDS
seperti kehidupan yang lebih tertata dan lebih baik lagi dari sebelumnya, banyak pelajaran yang
dapat diambil bahkan ada juga yang menyatakan bahwa terdiagnosa HIV/AIDS sebagai blessing in
disguise. Tiga responden menyatakan bahwa tidak ada aspek kehidupan lain yang terkena dampak
negatif dari status mereka yang merupakan ODHA, sedangkan satu responden merasa bahwa
terdapat dampak negatif dari statusnya yang merupakan ODHA yaitu membuat dirinya menjauh
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dari orang lain. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keempat responden dapat melanjutkan
kehidupannya dengan statusnya sebagai ODHA saat ini, walaupun salah satu responden merasa
bahwa terdapat pula aspek kehidupan yang terkena dampak negatif dari statusnya saat ini.

Terkait dengan aspek optimisme menurut Seligman (1991) yang ketiga yaitu personalization
didapatkan bahwa ketiga responden menyatakan penyebab dirinya dapat terinfeksi HIV/AIDS
dikarenakan faktor internal seperti pergaulan bebas, kebiasaan berganti pasangan dan kurang
kontrol diri. Satu responden menyatakan bahwa penyebab dirinya dapat terinfeksi HIV/AIDS
karena faktor eksternal yaitu orang lain.

Menurut Seligman (2005) dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat
menimbulkan bersikap optimis pada seseorang. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Burhan dan Zuhroni (2014) yang menyatakan bahwa untuk dapat menjalankan
hidupnya dengan baik, seorang ODHA membutuhkan dukungan sosial baik itu dari keluarga, teman
maupun masyarakat. Ketiga subjek yang merupakan ODHA dalam penelitiannya menyatakan
bahwa mereka menjadi lebih bahagia dan semangat dalam menjalani kehidupan karena
mendapatkan dukungan dari keluarga.

Sarafino dan Smith (2011) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat menjadikan seseorang
merasa dicintai, dihargai, diterima dan menjadi bagian dari masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu,
dukungan sosial dapat membuat ODHA tidak merasa dikucilkan atau dijauhi yang dapat berdampak
negatif bagi kesehatan dan kehidupannya (Handayani, 2018). Kurangnya support kepada ODHA
dari berbagai pihak juga merupakan tantangan dalam menghadapi kasus HIV di Indonesia (Azizah,
2019).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari dan Ahyani (2012) seseorang yang
mendapatkan dukungan dari lingkungannya berupa dorongan semangat, perhatian, bantuan,
penghargaan dan kasih sayang membuat seseorang merasa dicintai, diperhatikan, dan dihargai
oleh orang lain sehingga segalanya akan terasa lebih mudah serta dapat meningkatnya sikap positif
seperti penerimaan diri, menghargai diri sendiri, percaya diri dan optimisme. Dukungan sosial yang
diterima seseorang dapat membuat seseorang lebih optimis karena merasa yakin bahwa bantuan
yang didapatkan akan selalu ada saat dibutuhkan (Saputra, 2018). Selain itu, dari hasil wawancara
yang telah dilakukan dengan empat responden yang merupakan ODHA diketahui bahwa dengan
adanya dukungan sosial berupa dorongan, informasi, saran, perhatian dan kasih sayang dari
keluarga, pasangan maupun teman dapat membuat ODHA berani untuk melakukan tes HIV/AIDS,
lebih mudah menerima statusnya sebagai ODHA, siap untuk menjalani pengobatan ARV, teratur
mengkonsumsi obat ARV dan merasa tidak sendiri, sehingga optimisme pada ODHA dapat
meningkat.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan antara dukungan sosial dengan optimisme pada orang dengan HIV/AIDS.
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan
optimisme pada ODHA. Semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan oleh ODHA, maka
semakin tinggi pula tingkat optimisme yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah dukungan
sosial yang diterima, maka semakin rendah pula tingkat optimisme pada ODHA.

Metode

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif
dengan menggunakan alat ukur psikologi berupa skala dukungan sosial dan skala optimisme.
Format skala psikologi yang akan digunakan adalah format skala Likert yang dimodifikasi menjadi
empat alternatif jawaban. Jumlah aitem pada setiap skala disusun berdasarkan pada formulasi
Spearman-Brown untuk mendapatkan koefisien dan rata-rata indeks pada aitem yang diharapkan
(Azwar, 2016).
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Skala optimisme disusun berdasar teori yang dikemukakan Seligman (1991) dengan aspek-
aspek permanence, pervasiveness dan personalization. Skala optimisme terdiri atas 12 aitem dengan
indeks daya beda aitem yang bergerak dari 0,430 sampai dengan 0,808 dengan rerata indeks beda
aitem sebesar 0,674 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,922. Skala dukungan sosial disusun
berdasar teori yang dikemukakan oleh House dan Khan (1985) dengan aspek-aspek emosional,
informatif, instrumental, dan penilaian. Skala dukungan social terdiri atas 12 aitem dengan indeks
beda daya yang bergerak dari 0,372 sampai dengan 0,668 dengan rerata indeks beda daya sebesar
0,553 dan koefisien reliabilitas skala sebesar 0,869.

Populasi dalam penelitian ini yaitu orang dengan HIV/AIDS (ODHA) yang tergabung dalam
salah satu LSM. Adapun jumlah populasi ODHA yang tergabung dalam LSM tersebut sebanyak 113
orang, dari jumlah populasi yang diketahui kemudian diambil sampel sebanyak 59 responden.
Pengambilan sampel penelitian menggunakan non-probability sampling dengan teknik quota
sampling. Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini yaitu
analisis korelasi Product Moment yang dibantu dengan menggunakan Software Statistical Package
for Social Science atau SPSS.

Hasil

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan
uji linearitas. Berdasarkan hasil uji coba normalitas yang telah dilakukan didapatkan indeks
normalitas (K-SZ) optimisme sebesar 0,563 dengan taraf signifikan Asymp. Sig. (2-tailed)/ p yaitu
0,910 (p>0,05), sehingga data optimisme dapat dikatakan terdistribusi secara normal dan indeks
normalitas (K-SZ) dukungan sosial sebesar 1,312 dengan taraf signifikan Asymp. Sig. (2-tailed)/ p
yaitu 0,063 (p>0,05), sehingga data dukungan sosial dapat dikatakan terdistribusi secara normal.
Berdasarkan uji linearitas yang telah dilakukan, didapatkan Fiinearity Sebesar 139,194 dengan taraf
signifikansi/ p sebesar 0,000 (p < 0,05) dan Foeviation from linearity SEDESsaAr 1,036 dengan taraf signifikansi/
p sebesar 0,454 (p > 0,05). Dari hasil uji linearitas dapat disimpulkan bahwa data kedua variable
adalah linear.

Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Product Moment
menyatakan bahwa bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial
dengan optimisme pada ODHA. Semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan oleh ODHA,
semakin tinggi pula tingkat optimisme yang dimiliki ODHA. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis diterima. Berdasarkan hasil analisis uji korelasi Product Moment
menunjukkan bahwa variabel optimisme dengan dukungan sosial memiliki pearson correlation
sebesar 0,841 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,000 (p<0,05) yang artinya terdapat hubungan
yang sangat signifikan antara dukungan sosial dengan optimisme, sehingga hipotesis diterima.
Adapun sumbangan efektif dukungan sosial terhadap optimisme sebesar 70,7%.

Kategorisasi optimisme pada orang dengan HIV/AIDS yang menjadi responden dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Kategorisasi nilai optimisme

Variabel Interval F Persentase Kategorisasi

Optimisme 36 <X 23 39% Tinggi
24<X<36 34 57,6% Sedang
X<24 2 3,4% Rendah

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa 23 (39%) responden menunjukkan tingkat
optimisme dalam kategori tinggi, 34 (57,6%) responden menunjukkan tingkat optimisme dalam
kategori sedang dan 2 (3,4%) responden menunjukkan tingkat optimisme dalam kategori rendah.
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Kategorisasi dukungan sosial pada orang dengan HIV/AIDS yang menjadi responden
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Kategorisasi nilai dukungan sosial

Variabel Interval F Persentase Kategorisasi

Dukungan 36 < X 23 38,9% Tinggi

sosial 24 <X<36 27 45,8% Sedang
X<24 9 15,3% Rendah

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 23 (38,9%) responden menunjukkan tingkat
dukungan sosial dalam kategori tinggi, 27 (45,8%) responden menunjukkan tingkat optimisme
dalam kategori sedang dan 9 (15,3%) responden menunjukkan tingkat optimisme dalam kategori
rendah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa hipotesis diterima.
Artinya dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan
sosial dengan optimisme pada ODHA. Semakin rendah dukungan sosial yang diterima oleh ODHA,
semakin rendah pula tingkat optimisme yang dimiliki ODHA. Sebaliknya semakin tinggi dukungan
sosial yang diterima oleh ODHA, semakin tinggi pula tingkat optimisme yang dimiliki ODHA.
Menurut Carver dan Scheier (2009) optimisme dalam diri seseorang dapat berkembang karena
dukungan sosial yang didapatkan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Applebaum dkk. (2014) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
dengan optimisme. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa semakin tinggi
pula tingkat optimisme yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang diterima
semakin rendah pula optimismenya.

Pada penelitian ini didapatkan pula bahwa dukungan sosial yang terdiri atas dukungan
penilaian, dukungan informasi, dukungan emosional dan dukungan instrumental dapat
mempengaruhi tingkat optimisme pada ODHA. Dukungan penilaian yang didapatkan oleh ODHA
dapat mempengaruhi aspek personalization dan pervasiveness, dengan adanya dukungan penilaian
ODHA akan merasa dihargai sehingga pemikiran positif ODHA terhadap dirinya sendiri akan
meningkat dan ODHA tidak akan menyalahkan dirinya sendiri atas apa yang terjadi serta dapat
melanjutkan kehidupannya. Hal ini didukung oleh penelitian (Kurniawan, 2019) yang menyatakan
bahwa seseorang yang berpikir positif akan menjadikan orang tersebut merasa lebih mudah untuk
beraktifitas dan lebih optimis dalam menjalani hidupnya. Dukungan informasi dapat
mempengaruhi aspek permanence, pervasiveness dan personalization pada ODHA, dengan
dukungan informasi ODHA dapat lebih mudah mencari solusi yang dibutuhkan untuk mengatasi
permsalahan yang dialami, meningkatkan keyakinan pada diri sendiri dalam mengatasi
permasalahan yang ada dan mempermudahkan ODHA dalam menijalani kehidupannya. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Ushfuriyah (2015) yang menyatakan bahwa dukungan informasi
mampu mempermudah mahasiwa dalam menyelesaikan masalahnya dengan baik.

Dukungan emosional dapat mempengaruhi aspek permanence dan pervasiveness pada
ODHA, dengan adanya dukungan emosional dari lingkungan menjadikan ODHA merasa tidak
sendirian, diperhatikan dan dicintai sehingga ODHA lebih mudah untuk melupakan permasalahan
yang dialami. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sabiq dan Miftahuddin (2018) yang menyatakan
bahwa seseorang tidak akan merasa bekerja sendiri, merasa dipedulikan, mendapatkan empati,
kasih sayang dan perhatian serta memiliki orang yang dapat membantu dalam kesulitan
dikarenakan dukungan emosional yang diterimanya. Dukungan instrumental dapat mempengaruhi
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aspek permanence, ODHA akan lebih mudah dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi yang
berkaitan dengan materi, dapat mengurangi beban dan mempermudah ODHA dalam menjalani
hidupnya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ataya (2013) yang menyatakan bahwa
dengan bantuan instrumental berupa zakat mampu memberikan ketenangan, keamanan dan
kesejahteraan sehingga memudahkan seseorang dalam menjalani hidup.

Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Khalid (2011) yang
menyatakan bahwa self-esteem dan dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat optimisme hidup ODHA di Yayasan Stigama, dengan dukungan persahabatan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap optimisme ODHA. Sedangkan dukungan penghargaan,
dukungan informasi, dukungan emosional dan dukungan instrumental tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap optimisme hidup pada ODHA. Menurut Cohen dan Syme (1985) durasi
pemberian dukungan merupakan salah satu hal yang mempengaruhi dukungan sosial. Lama atau
singkatnya pemberian dukungan sosial kepada seseorang berkaitan dengan kemampuan pemberi
dukungan sosial selama jangka waktu tertentu. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada awal
penelitian, ODHA diberikan dukungan sosial oleh orang terdekatnya tidak secara terus menerus,
tetapi dukungan sosial yang diberikan sifatnya sementara seperti saat awal-awal ODHA melakukan
pengobatan atau ketika sakit. Selain itu pertemuan atau kegiatan bersama yang diadakan oleh LSM
membuat ODHA merasakan mendapatkan dukungan sosial, sehingga pada penelitian ini mayoritas
ODHA mendapatkan dukungan sosial dalam kategori sedang.

Dalam penelitian ini persentase ODHA berdasarkan pada jenis kelamin, responden berjenis
kelamin laki-laki sebesar 64,4% dan berjenis kelamin perempuan sebesar 35,67%. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil laporan Kementrian Kesehatan (2021) yang menyatakan bahwa 2:1 rasio ODHA
antara laki-laki dan perempuan, dengan jumlah ODHA berjenis kelamin laki-laki sebanyak 69% dan
ODHA berjenis kelamin perempuan sebanyak 31%. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Handayani (2018) yang menunjukkan bahwa distribusi ODHA
berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh ODHA yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 78% dan
perempuan sebanyak 22%. Penelitian yang dilakukan oleh Saktina dan Satriyasa (2017) yang
menemukan bahwa jumlah ODHA perempuan jauh lebih sedikit dibandingkan dengan laki-laki.
Adapun persentase ODHA yaitu 67,6% laki-laki % dan 32,4% perempuan.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan pula berdasarkan usia terdapat
25,4 % ODHA yang berusia 17-24 tahun, 72,9% ODHA berusia 25-49 tahun dan 1,7 % ODHA berusia 52
tahun. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa responden ODHA banyak yang termasuk ke dalam
usia produktif. Hal ini sesuai dengan hasil laporan Kementrian Kesehatan (2021) yang menyatakan
bahwa penyebaran virus HIV banyak terjadi pada kelompok usia produktif dengan presentase 1,7%
ODHA berusia di bawah 15 tahun, 19% ODHA berusia 15- 24 tahun, 71,3% ODHA berusia 25-49 dan
7,9% ODHA berusia 50 tahun ke atas. Sehingga dapat diartikan bahwa infeksi virus HIV lebih banyak
terjadi pada kelompok usia muda yang dapat disebabkan oleh pola hidup yang kurang baik atau
teratur dan perilaku yang dapat meningkatkan resiko tertular virus HIV.

Menurut Pierce, Sarason dan Sarason (2013) dengan adanya dukungan sosial yang sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh ODHA akan dapat mempersepsikan dukungan sosial yang diterima
secara positif. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa ODHA yang mendapatkan dukungan sosial
dari keluarga maupun teman berupa dukungan penilaian, dukungan informasi, dukungan
emosional maupun dukungan instrumental menjadikan ODHA dapat lebih berpikiran secara positif
dan dapat meningkatkan optimisme yang dimiliki oleh ODHA. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Cutrina (1990) yang menyatakan bahwa dukungan sosial akan sangat berpengaruh pada seseorang
saat dukungan yang diberikan orang lain sesuai dengan yang dibutuhkan oleh penerimanya,
dikarenakan beberapa situasi membutuhkan bentuk dukungan sosial yang berbeda-beda.

Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa mayoritas ODHA di LSM ini memiliki tingkat
optimisme dalam kategori sedang yaitu sebanyak 57,6% ODHA, sedangkan berdasarkan hasil
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kategorisasi dukungan sosial 45,8% ODHA di LSM ini termasuk dalam kategori sedang. Sehingga
dapat dikatakan semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh ODHA maka semakin tinggi
pula tingkat optimismenya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Thamrin
(2020) yang mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
dan optimisme pada atlet bulutangkis. Koefisien yang menunjukkan nilai positif dapat diartikan
bahwa arah hubungan variabel dukungan sosial dengan optimisme adalah searah, semakin tinggi
dukungan sosial maka semakin tinggi optimisme pada atlet bulutangkis.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada tahap pengumpulan data untuk uji
coba maupun pada tahap pengumpulan data penelitian dikarenakan keadaan responden yang tidak
mendukung seperti kesehatan yang kurang baik serta alat komunikasi yang dibutuhkan tidak
memadai seperti tidak semua responden memiliki alat komunikasi yang mendukung untuk
melakukan pengisian skala dalam bentuk google form. Selain itu tidak banyak responden yang
mengerti cara mengisi skala dalam bentuk google form dan banyaknya aitem yang gugur pada
tahap uji coba. Kendala lain yang dialami yaitu terlalu banyak aitem yang perlu diisi pada tahap uji
coba yang membuat responden pada penelitian ini mengeluh dan merasa jenuh, mengingat
keadaan responden pada penelitian ini yang tidak dapat disamakan seperti keadaan orang pada
umumnya.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, hasil penelitian dan juga pembahasan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial
dengan optimisme. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima oleh ODHA, semakin tinggi pula
tingkat optimisme yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang diterima,
maka semakin rendah pula tingkat optimisme yang dimiliki oleh ODHA. Berdasarkan hasil
kategorisasi variabel dukungan sosial menunjukkan bahwa mayoritas ODHA di LSM ini
mendapatkan dukungan sosial dalam kategori sedang, begitu pula dengan hasil kategorisasi
variabel optimisme yang menunjukkan mayoritas ODHA termasuk dalam kategori sedang. Orang
dengan HIV/AIDS di LSM ini yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada perempuan dan
Infeksi virus HIV banyak terjadi pada kelompok usia produktif.
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